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Abstrak

Dalam penelitian ini, metode kuantitatif digunakan untuk menginvestigasi keterkaitan modal sosial kelompok
tani dengan tingkat pendapatan. Dikarenakan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, maka
data dikumpulkan melalui pengamatan lapangan melalui penyebaran kuesioner pada 700 responden yang
menjadi subjek penelitian. Agar penelitian ini dapat memberikan hasil yang dapat diandalkan, uji validitas dan
uji reliabilitas juga dilakukan untuk mengevaluasi kualitas data. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa
secara parsial, modal sosial (X1) memiliki dampak positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha tani pada
kelompok tani Cokonuri. Selain itu, modal psikologi (X2) juga memberikan dampak positif dan signifikan pada
keberhasilan usaha tani (). Selanjutnya, saat diuji secara simultan, ditemukan bahwa modal sosial dan modal
psikologi secara bersama-sama berdampak positif dan signifikan pada keberhasilan usaha tani. Oleh karena itu,
kelompok tani Cokonuri dapat meningkatkan keberhasilan usaha mereka dengan menerapkan modal sosial dan
psikologi dalam kesejahteraan keluarga.

Kata kunci: Modal sosial, psikologis, keberhasilan usaha

PENDAHULUAN

Kesejahteraan masyarakat dapat terwujud jika terjadi kerja sama, solidaritas serta aksi kolektif
di tengah masyarakat (Jackson & Ahuja 2020). Keselamatan warga bisa terkabul bila terjalin kegiatan
serupa, kebersamaan dan kelakuan beramai- ramai di tengah warga( Jackson&amp; Ahuja 2020).
Begitu juga yang dikatakan oleh Burt( 2012) kalau kapabilitias komunitas buat melaksanakan
perkumpulan dengan cara bersama- sama bisa jadi daya berarti pada pandangan ekonomi serta sedi-
segi social yang lain. Daya itu diucap pula selaku modal social. Cox( 2015) menguraikan modal social
selaku suatu deretan cara interaksi orang yang ditopang oleh jaringan, aturan- aturan, serta keyakinan
social yang menginginkan koordinasi serta kerja sama yang efisien serta berdaya guna untuk
memperoleh kebaikan serta profit bersama.

Laju perkembangan pembangunan ditingkat desa tidak terbebas dari zona pertanian
mengenang kemampuan basis energi alam kita lumayan banyak dan energi bawa sumberdaya orang
di desa amat ada, bila perihal itu diatur dengan bagus, terencana dan merujuk dalam pengembangan
kemampuan yang terdapat sehingga pembangunan di tingkatan desa hendak terus menjadi bertumbuh
(Dorner 2016). Sektor pertanian menjadi kontribusi dan penyumbang terbesar dalam pembangunan
nasional (Fleming, et al. 2018). Akan tetapi, walaupun dikenal dengan potensi alam yang berlimpah,
negara Indonesia masih saja memperoleh bahan pangan impor dari negara lain, sehingga sektor
pertanian menjadi prioritas dalam pembangunan nasional (Fleming, et al. 2018). Dengan cara aktual
tidak hanya modal ekonomi( keuangan serta alat- alat penciptaan), modal social semacam keyakinan,
kekerabatan serta kebersamaan merupakan aspek yang amat mempengaruhi pada keselamatan
(Dahmen and Rodriguez 2014).

(Anwarudin & Dayat, 2019) Kata modal mengacu pada nilai aset dan sumber daya yang
tersedia untuk kebutuhan tertentu. Selanjutnya, Dahmen & Rodriguez (2014) mendeskripsikan modal
social selaku sumberdaya yang timbul dari terdapatnya kedekatan social serta bisa dipakai selaku lem
social buat melindungi kesatuan badan golongan serta menggapai misi bersama, titopang oleh
terdapatnya keyakinan, serta wajar social yang diajukan bersama pada berlagak, berperan serta
berkaitan satu serupa lain.
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Kepercayaan antara anggota jaringan sosial, sebagai kondisi yang diperlukan untuk inovasi dan
pembangunan ekonomi, merupakan inti dari konsep modal (Lorenz, 2012). Penelitian empiris
menunjukkan bahwa modal sosial diterjemahkan langsung menjadi aset keuangan Belliveau (2016),
karena pengusaha dengan tingkat modal sosial yang lebih tinggi lebih mungkin menerima dana dari
pemodal ventura daripada pengusaha dengan tingkat yang lebih rendah (Shane dan Cable 2012). Modal
sosial bukan merupakan sumber daya atau aset itu sendiri, melainkan kemampuan individu untuk
mencapai dan memobilisasi mereka (Portes 2015). Hal ini dapat disamakan dengan teori pertukaran
dalam kepemimpinan dimana anggota kelompok memberikan kontribusi dengan biaya sendiri dan
menerima keuntungan dengan biaya untuk kelompok atau anggota lainnya. Interaksi berlanjut karena
anggota menemukan pertukaran sosial yang saling menguntungkan (Bass 2019).

Dapat dipahami kalau kelembagaan orang tani( golongan Bercocok tanam) dengan modal
social amat terpaut dengan cara pengembangan upaya( Rosairo et angkatan laut(AL)., 2012). Sebagian
hasil riset semacam yang dikemukakan oleh Fischer&amp; Qaim( 2012) melaporkan kalau modal social
amat berfungsi pada mengatur basis energi alam. Riset lain dikemukakan oleh Sinyolo&amp; Mudhara(
2018) kalau fungsi modal social pula berfungsi menolong strategi bertahan hidup pekerja migran di
zona informal. Modal social mempunyai kedudukan berarti pada menjaga serta membuat integrasi
social, dan jadi lem social didalam warga( Morgan, Marsden serta Miele 2010). Riset mengenai modal
social yang berhubungan dengan kegiatan golongan bercocok tanam belum banyak diawasi (Jack et al.,
2020). Usaha mendapatkan lebih banyak kekuatan dengan modal sosial dan bahkan lebih kuat ketika
pengusaha mampu menunjukkan modal psikologis yang positif untuk lebih efektif memobilisasi modal
finansial, manusia, dan sosial yang tersedia untuk sukses (Fischer&amp; Qaim, 2012). Dengan
demikian modal sosial dan modal psikologis dalam kesejahteraan keluarga dianggap penting dan dapat
berpengaruh kepada tingkat keberhasilan usaha seseorang (Parrish et al., 2015).

Sementara modal psikologis tercermin dalam pandangan diri seseorang atau rasa harga diri
(Goldsmith & Darity 2017). Dengan demikian, seseorang dapat melihat modal psikologis selaku
perasaan ataupun pemikiran seorang mengenai kemampuannya buat sukses menggunakan modal
keuangan, orang serta atau ataupun social yang ia membawa ke kelompok dengan metode yang
produktif (Candelo et al., 2018). Harapan menjadi keadaan psikologis yang bertahan lama ketika
seseorang mengaitkan penyebab permanen dan universal dengan kejadian baik bersama dengan
penyebab sementara dan khusus untuk kejadian buruk (Seligmen, 2012) Contoh kejadian buruk bagi
seorang pengusaha adalah kehilangan pelanggan penting. (Fleming et al., 2018) Sebagai seorang
wirausahawan, seseorang akan lebih berhasil jika ia memiliki energi untuk memperjuangkan tujuan
bisnis (willpower) serta kemampuan untuk mengidentifikasi jalan untuk mencapainya (waypower).
Hilangnya harapan, baik dalam penurunan kemauan atau cara, akan berdampak negatif pada
keseluruhan bisnis (Wright etal., 2019). Dan dengan demikian, seseorang bahkan mungkin kehilangan
modal manusia atau sosial dalam jumlah yang signifikan karena dia telah kehilangan harapan pada
kemampuannya atau pada seluruh bisnis (Yusniar Y., Usman U. Ula, M., Fakrurrazi F., Salamah S.,
2021).

(Zhu et al., 2016) Keselamatan keluarga ialah situasi keluarga selaku resultan dari pelampiasan
keinginan utama serta keinginan kemajuan keluarga, bagus diukur dengan cara adil dengan melajukan
dalam standar pelampiasan keinginan dengan cara normatif, ataupun diukur dengan cara individual
yang mengukur kebahagiaan pelampiasan keinginan keluarga. Maka dari itu untuk mewujudkan
kesejahteraan keluarga membutuhkan modal sosial dan psikologis (Fischer et al., 2010).
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Modal Sosial dalam Keberhasilan Usaha

Rancangan modal social yang dijadikan fokus riset ini awal kali dikemukakan oleh
Coleman(2018) yang mendefinisikannya selaku sedi- segi dari bentuk ikatan antar- individu yang
membolehkan mereka menciptakan nilainilai terkini. Coleman melainkan antara modal social( sosial
capital), modal raga( physical capital) serta modal orang( human capital). Modal social bisa ditinjau
bersumber pada kepribadian social adat warga terdiri dari 2 tipe, ialah modal social terikat serta modal
social yang menjembatani. Coleman( 2018) mendeskripsikan modal social selaku elastis yang
melingkupi bentuk social serta fasilitasi aksi di pada bentuk. Bagian kedua mengarah menyangka kalau
modal social serupa perannya dengan modal material( economic capital) ataupun modal basis energi
orang( human capital), walaupun rancangan modal social dikira lebih abstrak serta melingkupi ikatan
atau kedekatan social di dalamnya (Sinyolo&amp; Mudhara, 2018). Dalam arti tertentu, modal sosial
memberi individu kredensial penting yang dapat langsung dikonversi menjadi aset nyata (Baron &
Makman 2020)

(Salkind 2013) Dengan adanya modal sosial pada seseorang dianggap mampu mendukung
adanya keberhasilan usaha bagi seorang wiausahawan. Reimer (2014) berpendapat bahwa jika
seseorang menyiapkan rencana bisnis dengan orang lain, modal sosial sedang dibangun, dan dengan
setiap transaksi yang berhasil, modal sosial itu diperkuat dan digunakan untuk tujuan produktif. Pada
temuan Sidiq, et al (2021) bahwa modal social yang terdiri dari kesertaan, resiprocity, trust, aturan
social, nilai- nilai, serta aksi yang proaktif berkontribusi positif kepada keselamatan warga yang terukur
dari indikator tingkatan keberhasilan usaha subjektif untuk masing-masing individu, ini menunjukkan
bahwa modal sosial sangat berpengaruh dalam kesejahteraan sebuah keluarga untuk kepuasan atau
keberhasilan usaha individu (Apuke 2017). Salah satu aspek kesuksesan upaya mikro kecil( UMK)
tidak hanya modal alam, modal raga, serta modal orang, terdapat satu modal yang dikira lenyap
sepanjang ini merupakan modal social (Parker 2013).

Hipotesis 1 (H1). Modal sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha

Modal Sosial dalam Psikologis

Modal sosial dan modal psikologis telah diakui sebagai pribadi yang berpengaruh terhadap
keberhasilan usaha tani (Dahl et al. 2018). Modal sosial pengaruh pada pengetahuan, keterampilan, dan
keahlian individu yang mngehasilkan serangkaian hasil usaha (Greg et al., 2014). Sedangkan modal
psikologis merupakan kerangka positif yang terbuka terhadap pengembangan dalam mengambil
harapan yang lebih baik setelah melalui kondisi saat ini dan menghadapi tantangan yang akan datang
(Blanden and Gregg 2014). Modal psikologis adalah keadaan psikologi positif individu yang dapat
berkembang dan ditandai dengan (1) memiliki kepercayaan diri dalam upaya yang dilakukan untuk
mengejar keberhasilan pada keberhasilan usaha (2) membuat astribusi positif akan keberhasilan usaha
sekarang dan dimasa depan (3) mempunyai ketekunan dan mengarahkan jalan ke tujuan untuk mengejar
keberhasilan suatu usaha (3) ketika dilanda oleh masalah dan kesulitan mempertahankan dan
mengembalikan usaha untuk mencapai keberhasilan (Alaimo et al. 2011). Usaha akan mendapatkan
lebih banyak kekuatan dengan modal sosial, dan bahkan lebih kuat ketika pengusaha mampu
menuntukan modal psikologis yang psoitif untuk memobilisasi modal finansial, manusia, dan sposial
yang tersedia unyuk sukses (G. B. Dahl et al. 2015)

Hipotesis 2 (H2). Modal sosial dalam psikologis berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keberhasilan usaha
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Modal Psikologis dalam Keberhasilan Usaha

Modal psikologis mencakup serangkaian karakteristik pribadi, yang dapat memengaruhi
produktivitas (Envick 2015). Temuan Goldsmith & Darity (2017) mereka menunjukkan bahwa harga
diri, sebagai ukuran modal psikologis yang luas, secara positif dan signifikan terkait dengan upah yang
diperoleh. Dia berpendapat bahwa harga diri sangat penting untuk keberhasilan organisasi mana pun
dan menggambarkan bahwa orang yang mengembangkan konsep diri yang lebih sehat meningkatkan
produktivitas mereka sendiri dan dengan demikian keberhasilan organisasi. Luthans, et al, (2014)
menggunakan empat konstruk yaitu harapan, kepercayaan diri, ketahanan dan optimisme untuk
mewujudkan konsep modal psikologis seorang wirausahawan. Konstruksi ini dipilih karena sebuah
harga diri tampaknya terlalu umum dan mendasar untuk menangkap bagaimana seorang pengusaha
atau seseorang dalam posisi manajemen puncak memandang dirinya sendiri serta untuk menunjukkan
pentingnya modal psikologis positif dalam lingkungan bisnis.

Harapan menjadi keadaan psikologis yang bertahan lama ketika seseorang mengaitkan
penyebab permanen dan universal dengan kejadian baik bersama dengan penyebab sementara dan
khusus untuk kejadian buruk (Seligmen 2020) Pada temuan Peterson (2013) telah membuktikan bahwa
harapan memiliki efek yang positif terhadap kepemimpinan dan keberhasilan usaha seseorang.
Sedangkan keyakinan secara empiris menunjukkan bahwa kepercayaan diri memiliki efek positif pada
prestasi kerja, dan Stajkovic & Luthans (2018) telah menggunakan keadaan psikologis ini untuk
mengembangkan faktor kepercayaan intinya dari motivasi kerja. Seorang pengusaha harus merasa
percaya diri dengan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dia bawa ke dalam bisnis yang
didukung oleh etos kerja yang baik.

Berdasarkan survei oleh Timmons (2019), ketahanan ditemukan sebagai ciri umum yang
dimiliki oleh semua pengusaha sukses. Dia menyatakan bahwa pengusaha menanggapi perubahan dan
belajar dari kesalahan mereka. Karena bisnis apa pun pasti akan menderita jika pengusaha (pemimpin
usaha) tidak mampu bangkit kembali dari keterpurukan. Dia juga harus dapat menerima kenyataan dari
situasi tertentu dan beradaptasi. Optimisme merupakan karakteristik yang sangat penting untuk dimiliki
oleh seorang entrepreneur (Envick 2015).

Hipotesis 3 (H3). Modal psikologis berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan
keluarga

Pengaruh Modal Sosial dan Psikologis dalam Keberhasilan Usaha

Ketidaksejahteraan wajib dihampiri melewati aplikasi strategi yang global yang mencakup
ekonomi, social, adat, politik, hukum serta pula keamanan( Novytha 2019). Kebersamaan warga dikala
ini cuma terbatas buat urusan- urusan keramaian kematian, pernikahan, serta tahlilan. Tetapi, buat
menaikkan kualitas kehidupan bersama, mereka membuktikan tindakan hidup kemasing- masingan.
Tidak nampak perhatian serta kebersamaan buat menanggulangi bermacam permasalahan ekonomi,
social serta area raga yang timbul pada kehidupan mereka. Situasi ini memantulkan kalau warga lagi
kejatuhan penyakit yang amat parah, ialah lenyapnya kebersamaan serta tenaga golongan sebab
lenyapnya modal social( Sosial Capital). Modal social ialah modal yang karakternya social tidak
semacam peninggalan raga( teknologi ataupun perlengkapan) serta basis energi orang( pendidikan
ataupun keahlian) yang karakternya lebih perseorangan. Dalam modal social lebih menekankan dalam
kemampuan golongan serta pola ikatan antarindividu pada sesuatu golongan serta dampingi golongan
dengan mencermati jaringan social, aturan, angka, serta keyakinan dampingi sesama yang lahir dari
badan golongan serta jadi aturan golongan, terlebih orang tani selaku manager upaya bercocok tanam
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berarti beliau wajib mengutip berbagaikeputusan di pada menggunakan tanah yang dipunyai ataupun
di carter dari orang tani yang lain buat keselamatan hidup keluarganya (Onumah 2017).

Sedangkan usaha wirausaha harus memiliki modal finansial untuk memulai bersama dengan
modal manusia (apa yang dia ketahui). Usaha mendapatkan lebih banyak kekuatan dengan modal sosial
(yang dikenal pengusaha), dan bahkan lebih kuat ketika pengusaha mampu menunjukkan modal
psikologis yang positif untuk lebih efektif memobilisasi modal finansial, manusia, dan sosial yang
tersedia untuk sukses (Envick 2015). Kedua keadaan ini, bersama dengan optimisme, diketahui
melindungi kesehatan mental (Taylor, 2019).

Hipotesis 4 (H4). Modal sosial dan psikologis berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keberhasilan usaha

H1
X1 H4 X2
A
H2 : H3
Y

Gambar 1. kerangka pikir hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir diatas, dapat dipahami bahwa dalam penelitian ada 4 hipotesis
dimana H1 modal sosial dalam keberhasilan usaha, kemudian H2 modal sosial dalam modal psikologis,
H3 modal psikologis dalam keberhasilan usaha dan yang terakhir H4 pengaruh modal sosial dan
psikologis dalam keberhasilan usaha.

METODE

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, yang merupakan jenis penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan berbagai tujuan dari penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan prosedur statistik maupun cara lainnya menggunakan kuantifikasi (pengukuran). adapun
teknik pengumpulan yang digunakan dalam penelitian kali ini ialah yang terdiri atas dua jenis yaitu
observasi non-partisipan dan menggunakan kuesioner atau angket (Cookson dan Peter 2019). Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah para petani yang tergabung dalam kelompok tani perkotaan.
Metode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling, metode ini
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merupakan teknik penentuan sampel dengan menggunakan berbagai pertimbangan tertentu, alasan
penggunaannya disebabkan karena sesuai dengan penelitian kuantitatif, Adapun kriteria sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yakni para petani yang menjalankan usaha tani yang tergabung dalam
kelompok tani perkotaan selama satu sampai dua tahun terakhir, dimana sampel penelitian ini diambil
dari 700 petani perkotaan.

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan ialah penyebaran kuesioner yang kemudian
meminta responden untuk menanggapi pernyataan yang ada pada kuesioner untuk mengumpulkan data,
penggunaan instrumen pemeriksaan ini bertujuan untuk mengamati data yang sesuai dengan kriteria
yang telah ditentukan oleh peneliti. Dimana nantinya instrumen yang digunakan ini mampu
memberikan data kuantitatif dan pemberian skor kepada setiap item pernyataan sehingga data yang
didapatkan menjadi akurat dengan menggunakan skala likert, berikut ini dipaparkan mengenai
instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 1. Instrumen Penelitian

Variabel Indikator Skala

1. Kepercayaan untuk mencegah tindakan inividual agar secara
positif mengasilkan outcome yang baik

2. Norma Sosial dalam kerangka menentukan tata aturan yang
dapat mengatur Kkepentingan pribadi dan kepentingan
kelompok.

3. Jaringan Sosial bisa mencegah terjadinya pelanggaran norma,
mempermudah  penyebaran informasi dan meningkatkan
solidaritas sosial.

4. Nilai-nilai Sosial (Social Norms)

a. Kerja keras, aktivitas dalam anggota
Keharmonisan, dapat menyatukan perbedaan pendapat dari
setiap anggota

C. Prestasi, Pernah mendapatkan penghargaan dari pemerintah

Modal Sosial 5. Timbal Balik (Reciprocal)

a. Tingkat kepedulian sosial, Peka terhadap kebutuhan anggota

(X1) kelompok, Peka terhadap kebutuhan kelompok lain. Likert
b. Sikap saling membantu, Saling membantu dalam kelompok dan
saling membantu dalam kelompok lain.
(Sanders, Baker dan Turner 2012)
1. Harapan mengenai bagaimana daya tahan seseorang akan
Modal Psikologis harapan unutk mencapai tujuan Likert
(X2) 2. Keyakinan diri seseorang dalam mengambil dan menyelesaikan
tantangan

3. Ketahanan seseorang dalam menghadapi kesulitan, dan mampu
memberikan respon yang positif
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4. Optimisme dalam memperta
yang akan datang

(Luthans, 2014).

hankan kesuksesan saat ini dan masa

1. Volume Penjualan dapat mengukur dan menunjukan banyaknya
Keberhasilan atau besarnya jumlah barang ataun jasa yang terjual Likert

Usaha (Y)

n

Pendapatan dapat digunakan untuk menilai keberhasilan usaha

atau dapat dikatakan usatu kenyataan persesuaian antara rencana
dengan proses pelaksanaan dan hasil yang dicapai

(Davis, Franzel dan Hildebrand

2016)

Sumber: Hasil O

lah Data (2022)

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis regresi linear berganda. Analsis

regresi linear berganda merupakan analsis yang dig

unakan untuk mengukur hubungan antar variabel

independen dengan variabel dependen. Dimana dalam penelitian ini akan menguji modal sosial (X1),
modal psikologis (X2) dan Keberhasilan Usaha (). Agar penelitian ini dapat memperoleh hasil
penelitian yang baik maka data yang digunakan harus baik dan sesuai.

Gambar 1. Kerangka Pikir mediasi hubungan antara modal sosial dan modal psikologis
dalam kesejahteraan keluarga pada keberhasilan usaha.

Norma Sosial

Modal Sosial Jaringan Sosial

(x1) Nilai nilai Sosial

i

| E . VS i ——
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Berdasarkan kerangka pikir diatas, dapat dipahami bahwa dalam penelitian berusaha
mengungkapkan pengaruh secara parsial dan stimultan variabel independen yaitu modal sosial (X1) dan
modal psikologi (X2), dengan variabel dependen yaitu keberhasilan usaha (Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakter responden ialah salah satu perihal yang butuh ditafsirkan selaku wujud pendeksripsian
hal ilustrasi riset yang dipakai pada sesuatu riset. Ada pula responden pada riset ini berjumlah 700
responden yang ialah orang tani yang tercampur pada golongan bercocok tanam kota Makassar
spesialnya golongan bercocok tanam‘ Cokonuri”. Buat memandang cerminan Mengenai karakter
responden pada riset, sehingga bisa dipaparkan semacam dalam bagan selanjutnya:

Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%0)

Jenis Kelamin

Laki-laki 300 42,85
Perempuan 400 57,14
Total 700

Usia
28-32 Tahun 150 21,42
33-38 Tahun 300 42,85
42-53 Tahun 200 28,57
58-62 Tahun 50 7,14
Total 700

Tingkat pendidikan
SD/ Sederajat 80 11,42
SMP/ Sederajat 120 17,14
SMAV/ Sederajat 150 21,42
Tamat D3 50 7,14
Tamat S1 250 35,71
Tamat S2 50 7,14
Total 700

Sumber: Hasil Olah Data (2022)

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh
perempuan dengan jumlah 57,14% atau total 400 orang, dibandingkan dengan responden laki laki yang
berjumlah 42,85% atau total sebanyak 300 orang. Selanjutnya dapat dilihat bahwa kualitas responden
dalam penelitian ini usia responden yang berada pada tingkat tertinggi adalah usia 33-38 tahun dengan
jumlah responden sebanyak 300 orang dengan presentase 42,85 % disusul usia 42-53 tahun dengan
responden berjumlah 200 orang dengan presentase 28,57%, kemudian usia 28- 32 tahun dengan
presentase 21,42%, dan yang terakhir usia yang memiliki tingkat terendah dengan usia 58- 62 tahun
dengan presentase 7,14%. Terakhir diketahui tingkat pendidikan responden rata rata tamatan S1 dengan
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jumlah 250 orang presentase 35,71%, disusul SMA/ Sederajat sebanyak 150 orang dengan presentase
21,42%, kemudian SMP/ Sederajat sebanyak 120 orang dengan presentase 17,14%, kemudian disusul
SD/ Sederajat dengan jumlah 80 orang dengan presentase 11,42% dan terakhir tamatan D3 dan S2
masing masing berjumlah 50 orang dengan presentase yang sama yaitu 7,14%.

Angket yang bermuatan dari 3 elastis ini terdapat kuisioner yang sudah di isi oleh 700
responden dalam riset ini. Salah satu metode supaya dapat mengenali kuisioner mana yang sah serta
tidak sah, kita wajib mengerti r tabelnya terlebih dulu. Metode r bagan merupakan df= N- 2 jadi 31- 29,
alhasil r bagan= 0, 878. Dari hasil kalkulasi pengesahan dalam bagan diatas, bisa diamati bahawa r
jumlah r bagan terdapat 3 elastis kuisioner yang diklaim sah, 3 elastis diklaim sah sebab r jumlah lebih
dari r bagan. Bersumber pada hasil olah deskriptif yang sudah dicoba, sehingga selanjutnya hendak
dipaparkan pengkategorian masing masing elastis.

Tabel 3. Analisis Deskriptif

Variabel Interval Kelas Frekuensi Persentase (%) Kategori

_ > 25 105 15 Tinggi

'V'Odg'( f)os'a' 15-25 50 50 Sedang
<15 35 35 Rendah

) ) > 25 100 14,28 Tinggi

Modal ;52”‘0'09'5 10— 25 430 61,44 Sedang
(*2) <10 170 24,28 Rendah

_ >23 192 27,42 Tinggi
Kemrhas\':” Usaha 15-23 390 55,73 Sedang
) <15 118 16,85 Rendah

Sumber : Hasil Olah Data (2022)
Pengujian Validitas dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya suatu kuisioner dari masing
masing variabel tersebut. Uji validitas yang telah dilakukan dalam penelitian ini di tampilkan pada tabel
berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Item item variabel

Variabel Nilai rhitung Nilai 7¢abet Keterangan
X1 0,63631 0,878 Valid
X2 0,63631 0,878 Valid
Y 0,67684 0,878 Valid

Sumber: Hasil Olah Data (2022)

Keterangan:
X1 : Modal Sosial
X2 : Modal Psikologi
Y : Keberhasilan Usaha
Cronbach Alpha yang didapat buat seluruh elastis merupakan lebih besar dari 0, 60, yang
membuktikan kalau seluruh persoalan pada angket mempunyai tingkatan reliabilitas yang lumayan
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besar. Maksudnya, informasi yang didapat tidak berubah- ubah dalam durasi yang berlainan serta bisa
dikira cermat. Pengetesan reliabilitas ini memakai cara analisa yang dibesarkan oleh Cronbach Alpha.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Jumlah Keterangan
Item
Modal Sosial 0,627 5 Reliabel
Modal Psikologis 0,633 5 Reliabel
Pendapatan Keluarga 0,652 5 Reliabel

Sumber: Hasil Olah Data (2022)
Berikutnya analisa regresi linear berganda ialah bentuk regresi yang mengaitkan lebih dari satu
elastis bebas. Analisa regresi linear berganda dicoba buat mengenali arah serta seberapa besar akibat
elastis bebas kepada elastis terbatas (Zossou et al. 2019).

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Model Srandardized t Sig.
Unstandardized
Coefficients Coefficients

Std.
B Error Beta
(Constant) 4,623 1.714 -2.698 011
.640 .088 .389 7.315 .000
MODAL SOSIAL
MODAL PSIKOLOGI
1.025 .083 .654 12.282 .000

Sumber: Hasil Olah Data (2022)
Persamaan regresi sebagai berikut:
Y=a+bxl+bx2+e
Y=4.623 + 0.640 X1 +1.025 X2 +e
Keterangan:
Y: Keberhasilan Usaha
a: Konstanta

b: Koefisien Regresi

et: Error trem/unsur kesalahan
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X1: Modal Sosial
X2: Modal Psikologi

Berikut adalah penjelasan persamaan regresi:

a. Constanta sebesar 4.623 menyatakan bahwa modal sosial lebih lazim di kalangan wirausahawan tani
dibandingkan dengan populasi umum ketika modal tersebut 0.

b. Koefisien regresi X1 = 0,643 menunjukkan bahwa untuk setiap peningkatan 1 persen dalam pangsa
modal sosial, terdapat peningkatan 64,3 persen dalam keberhasilan usaha bagi pengusaha tani.

c. Koefisien regresi X2 = 1,025 menunjukkan bahwa untuk setiap tambahan 1 persen modal psikologi,
keberhasilan usaha petani meningkat sebesar 1,025 persen.

Adapun uji T digunakan untuk menunjukkan signifikansi antara konstanta dan variabel
independen. dengan membandingkan nilai-t dengan nilai-t yang dicapai dalam tabel hasil pengujian
pada tingkat signifikansi 0,05 (5%) nilai t disesuaikan: Derajat kebebasan (df) = n-k = 36-2 = 24 dan 2
= 0,025. Berdasarkan data uji data, tabel 2.03224 digunakan untuk menentukan ketentuan ini :

+ Bilanilai sig < a (0.05) maka HO ditolak
* Bilanilai sig > a (0.05) maka HO diterima

Tabel 7. Hasil Uji T

Thitung Signifikansi
Modal Sosial 7.315 0.000
Modal Psikologi 12.282 0.019

Sumber: Hasil Olah Data (2022)

1. Pengaruh modal sosial (X1) terhadap keberhasilan usaha (Y)

Ho: Modal Sosial (X1) tidak berpengaruh siginifikan terhadap keberhasilan usaha tani.

Ha: Modal Sosial berpengaruh siginifikan terhadap keberhasilan usaha tani.

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa variabel modal sosial (X1) menyatakan bahwa hubungan
antara nilai Thitung (7,135) dan T (2,0324) adalah positif dan signifikan (0,000) 0,05, artinya Ho
ditolak. Dengan demikian, modal sosial memiliki fokus khusus pada keberhasilan usaha tani.

2. Pengaruh modal psikologi (X2) terhadap keberhasilan usaha (Y)

Ho: Modal psikologi tidak berpengaruh siginifikan terhadap keberhasilan usaha tani.

Ha: Modal psikologi berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha tani.

Menurut tabel di atas, variabel modal psikologi (X2) menunjukkan bahwa hubungan antara nilai
Thitung (12,282) dan T (tabel 2,03224) adalah positif dan signifikan, dan bahwa Ho ditolak ketika sig
(0,01) 0,05. Secara khusus, modal psikologi dapat difokuskan pada keberhasilan usaha tani.

Untuk memahami apakah suatu variabel berubah secara signifikan secara bersamaan atau tidak
sama sekali sehubungan dengan variabel lain, analisis statistik digunakan dalam proses penelitian. Nilai
Hasil penerapan simultan metode hipotesis menggunakan SPSS 21 untuk Windows dapat dilihat pada
tabel berikut :
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Tabel 8. Hasil Uji F

Fhitung Siginifikansi

378.370 0.000
Sumber: Hasil Olah Data (2022)

Dari tabel di atas, kita dapat melihat bahwa nilai Sig < Jika 0,05 adalah 0,000 maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Artinya, modal sosial dan modal psikologi akan berdampak besar pada keberhasilan
usaha tani.

Selanjutnya penentuan koefisien pada saat itu mengurangi beberapa potensi model untuk
menghasilkan variabel acak. Penentuan Koefisien ini digunakan karena dapat menyoroti hasil negatif
regresi model dalam variabel dependen. Ambang batas penentuan adalah antara nol dan satu. Ukuran
Nilai R? yang lebih kecil menandakan kemampuan variabel independen untuk mengekspresikan variasi
variabel dependen dengan jelas. Kalimat-kalimat berikut yang pertama berhubungan dengan variabel
independen dan memberikan hampir semua informasi yang diperlukan untuk menentukan variasi
variabel dependen. Hasil studi hipostesis yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS 21 untuk
Windows ditunjukkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R)

Std. Error

Model R R AdjustedR of the
Square  Square Estimate

1 .979(a) .958 .956 871

Sumber: Hasil Olah Data (2022)

Menurut tabel di atas, kita dapat melihat bahwa koefisien korelasi (R) antara kedua variabel
yang mewakili kedua jenis variabel tersebut adalah 0,979, yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara kedua variabel tersebut terhadap keberhasilan usaha, baik 0,979 atau 97,9 persen. Nilai faktor
keputusan sebesar 0,958 (R-2) meningkatkan dampak modal sosial dan variabel modal psikologi
sebesar 0,958 atau 95,8%, meningkatkan dampak modal psikologi sebesar 4,2%,.

Tabel 10. Uji Hipotesis

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square | F Sig.
1 Regression | 5.122 4 1.280 5.266 <.001°
Residual 6.078 25 .243
Total 11.200 29

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha
b. Predictors: (Constant), Modal Sosial, Modal Psikologi

Sumber: Hasil Olah Data (2022)
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk pengaruh modal sosial
(X1) dan modal psikologis (X2) terhadap keberhasilan sosial (Y) adalah < 0,001< 0,05. Untuk
menerima Ha atau menolak, F-tabel akan digunakan sebagai bantuan. Dengan menggunakan taraf
krusial 5% dan nilai df n-k maka F-tabel = F (k, n-k), dari hasil ini nilai F-tabel adalah 3,35. Sebagai
aturan, akan terlihat bahwa nilai F-hitung 11,851 > F-tabel 3,35. Hal tersebut membuktikan bahwa Ho
ditolak, Ha diterima. Selain itu, dapat dikatakan bahwa secara simultan variabel-variabel ini tidak
mempengaruhi elemen-elemen yang dikendalikan.

Pengaruh Modal Sosial Terhadap Keberhasilan Usaha

Menurut temuan studi tersebut, modal sosial memiliki dampak positif pada keberhasilan usaha
tagni. Hal ini dapat dilihat dari rasio t-hitung lebih besar dari rasio t-table dengan ambang batas
signifikansi. Sebagai hasil dari analisis awal hipotesis, ditemukan bahwa keberhasilan usaha tani
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh modal sosial, yang memiliki tingkat signifikansi
signifikansi yang lebih rendah dari alfa dan lebih tinggi dari t-hitung dan regresi koefisien yang juga
memiliki tingkat positif yang signifikan. Dengan cara ini, hipotesis pertama yaitu bahwa modal sosial
secara parsial memiliki dampak positif pada keberhasilan usaha tani, dikonfirmasi.

Hasil riset membuktikan kalau kalau jaringan social pada modal social golongan bercocok
tanam® Cokunuri” yang memperoleh angka paling tinggi merupakan statment* terdapat komunikasi
yang bagus antara golongan bercocok tanam Cokonuri dengan penguasa”, komunikasi antara golongan
dengan penguasa berjalan dengan bagus setelah itu dalam statment™ terdapat komunikasi yang bagus
pada golongan”, komunikasi pada golongan berjalan dengan bagus sebab tiap badan diserahkan hak
pada mengemukakan opini serta masukkan bukan cuma dalam dikala rapat tetapi pula pada pertemuan
yang terjalin satu hari hari, dalam statment* terdapat komunikasi yang bagus antara golongan bercocok
tanam Cokonuri dengan warga tercantum konsumen hasil upaya bercocok tanam” komunikasi berjalan
dengan bagus serta mudah, konsumen umumnya telah jadi langganan dalam masa panen sayur
kangkung, cabe, bawang merah serta Okra dapat langsung pada tiap badan ataupun pula dapat melalui
pengasuh alhasil komunikasi senantiasa berjalan dengan bagus. Dalam penanda ini menemukan
pemahaman amat besar.

Modal social dalam intinya merupakan Sebaris angka serta aturan yang ialah bentuk jelas dari
sesuatu institusi yang berkarakter energik( Jackman 2018). Bentuk jelas dari modal social golongan
bercocok tanam direalisasikan pada wujud keyakinan, jaringan social, tanggung jawab serta kerjasama.
Kennedy( 2013) Salah satu kedudukan berarti yang butuh diharapkan pada pengembangan di aspek
pertanian merupakan melewati kegiatan golongan bercocok tanam. Sebab pada melakukan aktivitas
pertanian tanpa terdapatnya kelompok sehingga penerapan aktivitas pertanian hendak mengalami
hambatan( Giordano&amp; Lindstrom, 2011). Oleh sebab itu kelompok yang diterapkan melalui
golongan bercocok tanam jadi bentuk pengembangan upaya bercocok tanam. Oleh sebab itu kelompok
yang di terapkan melalui golongan bercocok tanam jadi bentuk pengembangan upaya bercocok tanam(
Gracia- lvars 2017).

Di Kecamatan Rappocini Kelurahan Gunung Ekstrak pengembangan golongan bercocok tanam
telah lama difungsikan tetapi upaya pengelolaaannya hadapi pasang mundur pada aktivitas pertanian
jika diliat dari golongan bercocok tanam KT Cokonuri. Diamati dari aktivitas ataupun kegiatan KT
Cokonuri di Kecamatan Rappocini Kelurahan Gunung Ekstrak begitu juga dijabarkan sudah
membagikan konstribusi yang amat besar kepada kenaikan pemasukan orang tani paling utama dalam
program Bank kotor yang amat berfungsi berarti kepada menolong perekonomian keluarga karna bisa
kurangi iuran pajak kotor serta kotor yang digabungkan bisa berharga ekonomi alhasil membuahkan
uang( Dahl serta Gordon 2015).
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Mendel&amp; Scott( 2010) beranggapan kalau faktor terutama pada modal social merupakan
keyakinan yang ialah lem untuk langgengnya kerjasama pada golongan warga. Dalam penanda ini
pemahaman angka pada penanda keyakinan amat besar.( Feltovich et angkatan laut(AL)., 2012) Dengan
keyakinan banyak orang hendak dapat berkolaborasi dengan cara lebih efisien. Bagian modal social
yang jadi pusat amatan Fukuyama merupakan keyakinan sebab baginya amat akrab kaitannya antara
modal social dengan keyakinan.( Martinez et angkatan laut(AL)., 2022) Dengan begitu keyakinan untuk
golongan bercocok tanam merupakan jadi suatu peninggalan pada kenaikan kegiatan golongan
bercocok tanam itu sendiri. Bersumber pada hasil riset keyakinan pada modal social golongan bercocok
tanam" Cokonuri” yang memperoleh angka paling tinggi merupakan® terdapat kerjasama dampingi
bercocok tanam Cokonuri dengan penguasa” yang diartikan dengan kerjasama penguasa ialah golongan
bercocok tanam‘ Cokonuri” senantiasa menjajaki program yang terbuat penguasa tiap arahan yang di
informasikan oleh pemerinta sebab pemerinta pula tercantum pengajar golongan bercocok tanam®
Cokonuri”.

Hasil riset membuktikan kalau kalau jaringan social pada modal social golongan bercocok
tanam* Cokunuri” yang memperoleh angka paling tinggi merupakan statment™ terdapat komunikasi
yang bagus antara golongan bercocok tanam Cokonuri dengan penguasa”, komunikasi antara golongan
dengan penguasa berjalan dengan bagus setelah itu dalam statment™ terdapat komunikasi yang bagus
pada golongan”, komunikasi pada golongan berjalan dengan bagus sebab tiap badan diserahkan hak
pada mengemukakan opini serta masukkan bukan cuma dalam dikala rapat tetapi pula pada pertemuan
yang terjalin satu hari hari, dalam statment* terdapat komunikasi yang bagus antara golongan bercocok
tanam Cokonuri dengan warga tercantum konsumen hasil upaya bercocok tanam” komunikasi berjalan
dengan bagus serta mudah, konsumen umumnya telah jadi langganan dalam masa panen sayur
kangkung, cabe, bawang merah serta Okra dapat langsung pada tiap badan ataupun pula dapat melalui
pengasuh alhasil komunikasi senantiasa berjalan dengan bagus. Dalam penanda ini menemukan
pemahaman amat besar.

Jaringan Social bisa dikira berarti pada pembuatan modal Social( Penunia, 2011). Hasil riset
membuktikan kalau golongan bercocok tanam menyangka Jaringan Social diangat amat berarti pada
pembuatan modal social. Pada modal social pasti hendak mencuat uraian kalau tiap badan warga tidak
hendak bisa jadi bisa hidup dengan cara orang oleh sebab itu beliau hidup pada golongan ataupun
warga( Upadhaya et angkatan laut(AL)., 2021). Oleh sebab itu hidup pada golongan pasti hendak
mempunyai tanggung jawab social yang besar( Greg serta Katherine 2014). Tanggung jawab social
merupakan pemahaman hendak individu kepada prilakunya di pada warga( Hill&amp; Duncan 2017).

Begitu pula dengan badan golongan bercocok tanam kerjasama bisa dikira berarti serta sangat
memastikan( Chipfupa&amp; Wale, 2018). Hasil riset membuktikan kalau aturan social pada modal
social golongan bercocok tanam®“ Cokonuri” yang memperoleh angka paling tinggi merupakan
statment™ masing masing badan tidak tidak jujur kepada badan lainnnya” statment itu membuktikan
badan patuh kepada ketentuan sebab belum terdapat yang melanggar hingga mudarat golongan, setelah
itu disusul statment* badan yang tidak patuh ketentuan diserahkan ganjaran” badan yang tidak patuh
ketentuan diserahkan ganjaran dengan tidak menyambut dorongan setelah itu jika telah melanggar
ketentuan dengan mudarat golongan sehingga badan bisa diberhentikan dari keahlian golongan
bercocok tanam‘ Cokonuri” tetapi hingga dikala ini belum sempat terjalin begitu, setelah itu diiringi
dengan statment“ ganjaran bawa pergantian yang bagus pada golongan” serta yang terakhir* peraturan
membagikan akibat yang bagus kepada golongan” ganjaran serta peraturan bawa pergantian yang bagus
pada golongan sebab seperti itu yang jadi referensi supaya golongan bercocok tanam ini dapat jadi
golongan yang bertumbuh hingga dikala ini. Dalam penanda ini didapat angka pada umumnya 86, 4
alhasil pemahaman angka pada penanda aturan social amat besar.
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Didalam badan golongan bercocok tanam cocok dengan adat serta adat warga di Kecamatan
Rappocini Kelurahan Gunung Ekstrak, sehingga legal adat istiadat yang diwariskan semenjak dulu kala.
Niewolny, Kim,&amp; Lillard( 2010). Kerjasama ialah sesuatu ikatan yang sanggup menciptakan
kemesraan didalam warga( Envick 2015). Kerjasama hendak melahirkan cara kesepadanan diantara
badan warga. Kerjasama membutuhkan ketentuan, aturan, tanggungjawab, dan terdapatnya rasa silih
yakin diantara badan warga (Dahmen & Rodriguez, 2014).

Modal Sosial Terhadap Psikologis

Modal sosial struktural adalah bentuk jaringan antara individu dan orang lain di dalam dan
di luar organisasi (Penunia, 2011). Modal sosial relasional dapat dianggap sebagai aset tidak
berwujud yang berasal dari rasa hormat, kepercayaan, kewajiban, dan harapan anggota di suatu
organisasi; modal sosial kognitif bersumber pada visi bersama, pengetahuan, dan norma di antara
anggota organisasi (Kim & Shim, 2018). Contoh yang terbukti efektif adalah kerja sama di tempat
kerja menyebabkan titik berat pekerjaan jauh lebih ringan untuk dirasakan pegawai( Zossou et angkatan
laut(AL)., 2019). Modal social ialah alat supaya terjalin keikatan yang kuat pada membuat sesuatu
warga, Terdapat 2 jenis pada modal social ialah yang menekankan pada jaringan hubungan sosial dan
menekankan pada karakteristik yang melekat pada diri individu yang terlibat dalam interaksi sosial
(Miller et al., 2013). Sedangkan modal psikologis merupakan kerangka positif yang terbuka terhadap
pengembangan dalam mengambil harapan yang lebih baik setelah melalui kondisi saat ini dan
menghadapi tantangan yang akan datang (Blanden and Gregg 2014). Modal psikologis adalah keadaan
psikologi positif individu yang dapat berkembang dan ditandai dengan (1) memiliki kepercayaan diri
dalam upaya yang dilakukan untuk mengejar keberhasilan pada keberhasilan usaha (2) membuat
astribusi positif akan keberhasilan usaha sekarang dan dimasa depan (3) mempunyai ketekunan dan
mengarahkan jalan ke tujuan untuk mengejar keberhasilan suatu usaha (3) ketika dilanda oleh masalah
dan kesulitan mempertahankan dan mengembalikan usaha untuk mencapai keberhasilan (Alaimo et al.
2011).

Menurut Luthans et al. (2017), modal psikologis dapat dianggap sebagai keadaan
perkembangan psikologis yang positif dari seseorang. Menurut Luthans ada empat elemen, yaitu hope,
resilience, self-efficacy, and optimism. Keempat elemen tersebut memiliki kekuatan prediksi yang
lebih kuat daripada masing-masing konstruksi individu sendiri. Avey et al. (2011) menyatakan modal
psikologis secara signifikan mengurangi stres kerja. Sumber daya psikologis membantu mendukung
untuk menekan stres dan kecemasan yang diciptakan oleh tuntutan pekerjaan dan dengan demikian
meredakan sikap yang sebagai dampak negatif. Menurut Bouzari dan Karatepe (2017), karyawan
yang memiliki modal psikologis yang tinggi mampu menangani stres dengan lebih baik. Hipotesis
berdasarkan hal tersebut adalah modal psikologi memiliki keterkaitan dengan stres secara negatif.

Hasil penelitian menunjuka bahwa hubungan positif antara modal sosial dalam psikologis dapat
meningkatkan pandangan para kelompok tani “Cokonuri” akan keberhasilan yang dapat dicapai
berdasarkan tindakan, motivasi, usaha, dan ketekunannya. (Upadhaya et al., 2021) Modal sosial dalam
psikologis juga berpengaruh terhadap usaha kelompok tani karna modal psikologis memberikan
pandangan psoitif pada pekerjaan, tanggung jawab, dan pecapaian anggota kelompok tani.

Pengaruh Modal Psikologis Terhadap Keberhasilan Usaha

Dari hasil yang didapati dapat ditarik kesimpulan yakni terdapat informasi positif yang
diberikan oleh modal psikologi terhadap keberhasilan usaha tani. Informasi ini dapat dilihat dari fakta
bahwa ukuran uji-t modal psikologi lebih besar dari ukuran tabel-t dan bahwa tingkat signifikansinya.
Analisis regresi merupakan hasil hipotesis kedua mengungkapkan bahwa praktik keberhasilan usaha
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tani telah terdampak positif dan signifikan oleh modal psikologi. Hal ini didukung oleh hasil statistik,
yang memiliki tingkat signifikansi signifikansi yang lebih rendah dari alfa dan lebih tinggi dari t-hitung
dan regresi koefisien yang juga memiliki tingkat positif yang signifikan. Ha adalah diterima sedangkan
Ho ditolak. Dengan cara ini, hipotesis kedua yaitu bahwa modal psikologi secara parsial memiliki
dampak positif pada keberhasilan usaha tani, dikonfirmasi. Begitupun pada uji secara simultan bahwa
modal sosial dan modal psikologi bersama-sama berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
keberhasilan usaha tani.

Begitu pula dengan badan golongan bercocok tanam kerjasama bisa dikira berarti serta sangat
memastikan. Hasil riset membuktikan kalau optimisme pada modal ilmu jiwa golongan bercocok
tanam‘ Cokonuri” yang memperoleh angka paling tinggi merupakan statment tiap- tiap anggot statment
itu membuktikan badan merasa yakin diri hendak dirinya selaku seseorang wiraswasta bercocok tanam.
Tidak hanya dalam aspek optimisme, impian, daya tahan apalagi agama dalam golongan bercocok
tanam pada berwirausaha bercocok tanam lumayan besar dengan pemahaman lumayan besar.

Modal ilmu jiwa bagi Luthans&amp; Youssef( 2017) ialah sesuatu konstruk yang
mendeskripsikan kemampuan serta kapasitas intelektual positif yang dipunyai seorang yang tertata atas
yakin diri( self- efficacy), optimisme( optimism) impian( hope), serta daya tahan( resiliency).
Kelompok serta orang berarti buat menyiapkan diri pada kompetisi garis besar yang terdapat( Carnahan
et angkatan laut(AL)., 2010). Salah satu metode yang bisa dicoba oleh orang merupakan dengan metode
menaikkan modal ilmu jiwa mereka( Chapman et angkatan laut(AL)., 2016). Modal ilmu jiwa ini ialah
peninggalan ataupun modal yang sudah terdapat dalam masing- masing orang itu, peninggalan yang
bisa meningkatkan diri seorang dan tindakan yang bisa dilatih serta dipunyai seluruh orang(
Dahmen&amp; Rodriguez, 2014). Hasil Riset Kustinah serta Fauzan( 2013), meyakinkan kalau modal
ilmu jiwa mempengaruhi kepada kemampuan pegawai melewati komitmen organisasional.

Dalam penemuan kalau modal ilmu jiwa mempengaruhi positif serta penting kepada
kemampuan upaya dengan cara langsung( Kiptot&amp; Franzel, 2015). Perihal ini sebab seseorang
karyawan pada melaksanakan peranannya selaku daya kegiatan pastinya tidak hendak sempat bebas
dari permasalahan perseorangan yang bisa berdampak minus kepada pekerjaannya( Staatz, 2014). Bagi
Kreitner&amp; Kinicki( 2014) harga diri ataupun self- esteem yakni sesuatu agama mengenai harga
dirinya sendiri bersumber pada penilaian diri dengan cara totalitas.

Pengaruh Modal Sosial dan Psikologis Terhadap Keberhasilan Usaha

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan usaha dipengaruhi secara positif dan
signifikan oleh modal sosial dan psikologis pada petani. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
modal sosial dan modal psikologis memiliki dampak positif pada proses keberhasilan usaha tani. tingkat
signifikansi yang lebih rendah dari alpha dan f-hitung dan koefisien regresi positif yang juga ada. Sesuai
dengan asumsi HO dan Ha, masing-masing, hipotesis kedua adalah bahwa modal sosial dan modal
psikologis akan berdampak positif pada tingkat keberhasilan usaha tani Cokonuri.

Sependapat dengan temuan dari Rumaningsih (2017) bahwa, modal sosial dan psikologis
selaku seluruh suatu perihal yang berhubungan dengan kegiatan serupa pada warga ataupun bangsa
buat menggapai kapasitas hidup yang lebih bagus, ditopang oleh angka angka serta aturan yang jadi
faktor faktor kuncinya semacam trust( rasa silih menyakini), ikatan timbal balik serta norma- norma
beramai- ramai pada sesuatu warga ataupun bangsa serta sejenisnya.( Agarwal, 2020) Modal social
pula merupakan suatu kemampuan yang dimana bisa menaikkan pemahaman bersama mengenai
banyaknya mungkin kesempatan yang dapat digunakan serta pula pemahaman kalau kodrat bersama
hendak silih terpaut serta didetetapkan oleh upaya bersama yang dicoba. Dalam modal social lebih
menekankan dalam kemampuan golongan serta pola ikatan antarindividu pada sesuatu golongan serta
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dampingi golongan dengan mencermati jaringan social, aturan, angka, serta keyakinan dampingi
sesama yang lahir dari badan golongan serta jadi aturan golongan( Seligmen 2012). Terlebih orang
tani selaku manager upaya bercocok tanam berarti beliau wajib mengutip bermacam ketetapan di pada
menggunakan tanah yang dipunyai ataupun di carter dari orang tani yang lain buat keselamatan hidup
keluarganya( Onumah 2017). Pada maksud khusus, modal social berikan orang kredensial berarti yang
bisa langsung dikonversi jadi peninggalan jelas( Baron&amp; Makman 2020). Fungsi modal social
pula berfungsi menolong strategi bertahan hidup pekerja migran di zona informal( Reimer 2014).
Modal social mempunyai kedudukan berarti pada menjaga serta membuat integrasi social, dan jadi
lem social didalam warga( Morgan, Marsden serta Miele 2010).

Bermacam pemikiran mengenai aset social itu di atas bukan suatu yang berlawanan(
Kariyasa&amp; Bidadari, 2011). Terdapat ketergantungan serta silih memuat selaku suatu
perlengkapan analisa penampakan aset social di warga.( Zhu et angkatan laut(AL)., 2016) Dengan
menyimak mengenai bermacam pemahaman aset social yang telah di kemukakan di atas, dapat didapat
pemahaman aset social yang lebih besar ialah berbentuk jaringan social, angka serta aturan serta
keyakinan (Robbins, 2015).

PENUTUP

Temuan penelitian menunjukkan bahwa secara parsial modal sosial berdampak positif dan
signifikan terhadap keberhasilan usaha tani pada kelompok tani Cokonuri. Modal psikologi memiliki
dampak yang positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha tani Begitupun pada uji secara simultan
didapati bahwa secara bersamaan modal sosial dan modal psikologi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keberhasilan usaha tani. Dengan ini, kelompok tani Cokonuri akan mengalami peningkatan
keberhasilan usaha jika diterapkannya modal sosial dan psikologi dalam kesejahteraan keluarga. Ketika
kedua modal tersebut diuji secara simultan, temuan penelitian menunjukkan bahwa modal sosial dan
modal psikologi bersama-sama memberikan dampak positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha
tani pada kelompok tani Cokonuri. Oleh karena itu, untuk meningkatkan keberhasilan usaha tani, perlu
diterapkan modal sosial dan psikologi secara bersama-sama dalam kesejahteraan keluarga. Modal sosial
dapat memperkuat kebersamaan dan kerjasama antaranggota kelompok tani, meningkatkan akses
informasi dan jaringan yang dapat mendukung keberhasilan usaha tani. Sedangkan modal psikologi
dapat memperkuat motivasi dan rasa percaya diri anggota kelompok tani untuk menghadapi tantangan
dan memanfaatkan peluang dalam usaha tani. Dalam konteks pengembangan pertanian, peningkatan
modal sosial dan psikologi dapat membantu mendorong inovasi dan pengembangan teknologi pertanian
yang berkelanjutan. Peningkatan modal sosial dan psikologi juga dapat membantu mengurangi
ketidaksetaraan sosial dan ekonomi antara petani, memperkuat keberlanjutan agro-ekosistem dan
meningkatkan ketahanan pangan. Namun, perlu dicatat bahwa penelitian ini dilakukan pada kelompok
tani Cokonuri dan tidak dapat langsung diterapkan pada konteks lain. Maka dari itu, perlu dilakukan
penelitian lanjutan untuk menguji dampak modal sosial dan psikologi pada keberhasilan usaha tani pada
kelompok tani lainnya. Dalam hal ini, modal sosial dan psikologi dapat dianggap sebagai faktor penting
dalam pembangunan pertanian yang berkelanjutan dan perlu diperhatikan dalam perumusan kebijakan
pertanian.
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